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Abstract 
Current air conditioning units still require human intervention for control using a remote. 
Additionally, it is challenging to adjust the AC temperature when the number of people in a 
room is uncertain, especially if users forget to turn off the AC for extended periods. To address 
this issue, an automated system based on Raspberry Pi 4 was developed, utilizing an infrared 
camera and Support Vector Machine (SVM) techniques to detect the presence of people. 
Testing shows that this system effectively controls the AC automatically, using optimal 
parameters of winStride (4,4) and padding (6,6) for detection in the Electrical Laboratory at 
Universitas Dirgantara Marsekal Suryadarma. 

 
Keywords: infrared, Raspberry Pi 4, Support Vector Machine (SVM) 

Abstrak. 
Unit AC biasa pada saat ini masih membutuhkan campur tangan manusia untuk 

mengendalikannya dengan menggunakan remote control. Selain itu, sulit untuk 
menentukan suhu AC apabila jumlah orang di dalam ruangan tidak menentu terlebih ketika 
pemakai lupa untuk mematikan AC dalam waktu yang lama. Untuk mengatasi 
permasalahan tersebut dikembangkanlah sistem otomatis berbasis Raspberry Pi 4 dengan 
kamera pemancar inframerah menggunakan teknik Support Vector Machine (SVM) untuk 
mendeteksi keberadaan orang. Pengujian ini menunjukkan bahwa sistem ini efektif untuk 
mengendalikan AC secara otomatis dengan menggunakan parameter optimal winStride 
(4,4) dan padding (6,6) untuk pendeteksian di Laboratorium Elektro Universitas Dirgantara 
Marsekal Suryadarma. 
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I. PENDAHULUAN  

Wilayah Indonesia memiliki iklim tropis sehingga memiliki temperature dan tingkat 

kelembabannya yang relative tinggi. Kondisi seperti ini memicu masyarakat Indonesia untuk 

menggunakan Air Conditioner (AC) agar lebih sejuk dan kelembaban lebih rendah ketika di 

dalam ruangan sehingga nyaman untuk beraktivitas. 

Namun, perangkat AC yang digunakan oleh masyarakat masih mengandalkan campur 

tangan manusia untuk mengaktifkan hingga mengatur temperature yang diinginkan. Cara 

manual seperti ini dinilai kurang efektif karena temperature harus disesuaikan dengan jumlah 

banyaknya orang yang ada di dalam ruangan tersebut dan tidak jarang pula banyak pengguna 

lupa untuk mematikan AC ketika meninggalkan ruangan yang menyebabkan meningkatnya 

biaya untuk perawatan AC. 

Pada penelitian ini dibuatlah suatu sistem untuk mengotomasikan AC baik untuk 

mengaktikan/menonaktifkan dan pengaturan temperature. Sistem ini menggunakan kamera 

dan infrared berbasis Raspberry Pi 4 dengan menggunakan program pendeteksi keberadaan 

orang dengan menggunakan teknik Support Vector Machine (SVM) 

 
II. LANDASAN TEORI : 

Inframerah adalah radiasi elektromagnetik dengan panjang gelombang antara 700 

nm dan 1 mm, lebih panjang dari cahaya tampak tetapi lebih pendek dari gelombang radio. 

Inframerah tidak  terlihat  oleh  manusia dan  tidak  bisa 

menembus materi yang tidak tembus pandang. 
 

 
 

Ada tiga jenis inframerah berdasarkan panjang gelombangnya: dekat (0,75–1,5 μm), 

menengah (1,5–10 μm), dan jauh (10–100 μm). Inframerah dapat digunakan untuk 

mengirimkan data nirkabel, seperti pada remote control AC, di mana sinyal inframerah 

mengirimkan perintah ke unit AC. 

Kamera digital menangkap gambar atau video menggunakan sensor digital dan 

menyimpannya sebagai citra digital. Ia berfungsi seperti mata manusia dengan lensa, kendali 

eksposur, dan sensor. Kamera digital sering digunakan dalam pengolahan citra digital untuk 

memproses gambar baik setelah penyimpanan maupun saat pengambilan gambar, termasuk 

pengendalian eksposur, warna, dan pemrosesan visi komputer (Computer Vision). 
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Pendeteksi Keberadaan Manusia (Human Presence Detection) dengan Visi 

Komputer (Computer Vision) 

 

 
Pendeteksi keberadaan manusia yang dulunya dilakukan secara manual kini bisa dilakukan 

otomatis dengan visi komputer (Computer Vision/CV). CV mencakup pengambilan, 

pemrosesan, analisis dan pemahaman citra untuk 

mengambil keputusan. Salah satu teknik yang digunakan adalah HOG-SVM (Histogram of 

Gradients–Support Vector Machine) yang mengolah histogram dari citra untuk mendeteksi 

manusia secara otomatis. 

Dalam proses pendeteksian ada beberapa tahapan diantaranya : 

1. Penangkapan citra (image capturing) : mengambil gambar atau video menggunakan 

kamera atau sensor untuk dianalisis lebih lanjut. 

2. Pencuplikan citra (image sampling) : mengubah citra kontinu menjadi format digital 

dengan memilih titik-titik data pada citra untuk representasi. 

3. Pengkuantisasian citra (image quantization): mengonversi nilai intensitas piksel dalam 

citra menjadi nilai-nilai diskret yang dapat diproses, mengurangi jumlah bit yang 

diperlukan untuk setiap piksel. 

4. Pembuatan histogram : membuat grafik distribusi frekuensi nilai intensitas piksel dalam 

citra untuk analisis lebih lanjut. 

5. Pengolahan histogram : mengolah histogram untuk meningkatkan kualitas citra, seperti 

penyesuaian kontras atau pencahayaan. 

6. Pengambilan keputusan (decision making) : menggunakan hasil analisis untuk membuat 

keputusan atau mengambil tindakan, seperti mendeteksi dan mengidentifikasi objek 

dalam citra 

Python adalah bahasa pemrograman umum yang diluncurkan pada 1991 oleh Guido 

van Rossum, terkenal dengan pustaka untuk kecerdasan buatan, termasuk visi komputer. 

Pustaka untuk visi komputer di Python adalah OpenCV (Open Source Computer 

Vision Library), yang menyediakan lebih dari 2.500 algoritma, termasuk HOG-SVM 

untuk pendeteksian manusia. 
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III. HASIL PEMBAHASAN : 

 

3.1. Pengujian Pendeteksian Manusia dengan Kamera 
Penyesuaian (fine-tuning) pendeteksian manusia dengan kamera dilakukan dengan 

mengeksperimenkan berbagai kombinasi nilai di dalam tuple winStride dan padding pada 

kode seperti pada tabel berikut : 

 

winStride padding Hasil Observasi 

(1,1) (1,1) 
terkadang membuat dua atau lebih bingkai dari satu objek 

orang 

(1,1) (2,2) sering mendeteksi objek bukan orang 

(1,1) (3,3) kurang stabil mendeteksi objek orang yang sebagian tertutup 

(1,1) (4,4) tidak stabil mendeteksi objek orang yang sebagian tertutup 

(1,1) (5,5) 
terkadang membuat dua atau lebih bingkai dari satu objek 

orang 

(1,1) (6,6) sering mendeteksi objek bukan orang 

(1,1) (7,7) kurang stabil mendeteksi objek orang yang sebagian tertutup 

(1,1) (8,8) tidak stabil mendeteksi objek orang yang sebagian tertutup 

(1,1) (9,9) 
terkadang membuat dua atau lebih bingkai dari satu objek 

orang 

(1,1) (10,10) sering mendeteksi objek bukan orang 

(2,2) (1,1) kurang stabil mendeteksi objek orang yang sebagian tertutup 

(2,2) (2,2) tidak stabil mendeteksi objek orang yang sebagian tertutup 

(2,2) (3,3) 
terkadang membuat dua atau lebih bingkai dari satu objek 

orang 

(2,2) (4,4) sering mendeteksi objek bukan orang 

(2,2) (5,5) kurang stabil mendeteksi objek orang yang sebagian tertutup 

(2,2) (6,6) tidak stabil mendeteksi objek orang yang sebagian tertutup 

(2,2) (7,7) 
terkadang membuat dua atau lebih bingkai dari satu objek 

orang 

(2,2) (8,8) sering mendeteksi objek bukan orang 

(2,2) (9,9) kurang stabil mendeteksi objek orang yang sebagian tertutup 

(2,2) (10,10) tidak stabil mendeteksi objek orang yang sebagian tertutup 

(3,3) (1,1) 
terkadang membuat dua atau lebih bingkai dari satu objek 

orang 

(3,3) (2,2) sering mendeteksi objek bukan orang 

(3,3) (3,3) kurang stabil mendeteksi objek orang yang sebagian tertutup 

(3,3) (4,4) tidak stabil mendeteksi objek orang yang sebagian tertutup 

(3,3) (5,5) 
terkadang membuat dua atau lebih bingkai dari satu objek 

orang 

(3,3) (6,6) sering mendeteksi objek bukan orang 
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(3,3) (7,7) kurang stabil mendeteksi objek orang yang sebagian tertutup 

(3,3) (8,8) tidak stabil mendeteksi objek orang yang sebagian tertutup 

(3,3) (9,9) 
terkadang membuat dua atau lebih bingkai dari satu objek 

orang 

(3,3) (10,10) sering mendeteksi objek bukan orang 

(4,4) (1,1) kurang stabil mendeteksi objek orang yang sebagian tertutup 

(4,4) (2,2) 
terkadang membuat dua atau lebih bingkai dari satu objek 

orang 

(4,4) (3,3) sering mendeteksi objek bukan orang 

(4,4) (4,4) kurang stabil mendeteksi objek orang yang sebagian tertutup 

(4,4) (5,5) tidak stabil mendeteksi objek orang yang sebagian tertutup 

(4,4) (6,6) cukup reliabel 

(4,4) (7,7) sering mendeteksi objek bukan orang 

(4,4) (8,8) kurang stabil mendeteksi objek orang yang sebagian tertutup 

(4,4) (9,9) tidak stabil mendeteksi objek orang yang sebagian tertutup 

(4,4) (10,10) 
terkadang membuat dua atau lebih bingkai dari satu objek 

orang 

(5,5) 
(1,1) 

terkadang membuat dua atau lebih bingkai dari satu objek 

orang 

(5,5) (2,2) sering mendeteksi objek bukan orang 

(5,5) (3,3) kurang stabil mendeteksi objek orang yang sebagian tertutup 

(5,5) (4,4) tidak stabil mendeteksi objek orang yang sebagian tertutup 

(5,5) 
(5,5) 

terkadang membuat dua atau lebih bingkai dari satu objek 

orang 

(5,5) (6,6) sering mendeteksi objek bukan orang 

(5,5) (7,7) kurang stabil mendeteksi objek orang yang sebagian tertutup 

(5,5) (8,8) tidak stabil mendeteksi objek orang yang sebagian tertutup 

(5,5) 
(9,9) 

terkadang membuat dua atau lebih bingkai dari satu objek 

orang 

(5,5) (10,10) sering mendeteksi objek bukan orang 

(6,6) (1,1) kurang stabil mendeteksi objek orang yang sebagian tertutup 

(6,6) (2,2) tidak stabil mendeteksi objek orang yang sebagian tertutup 

(6,6) 
(3,3) 

terkadang membuat dua atau lebih bingkai dari satu objek 

orang 

(6,6) (4,4) sering mendeteksi objek bukan orang 

(6,6) (5,5) kurang stabil mendeteksi objek orang yang sebagian tertutup 

(6,6) (6,6) tidak stabil mendeteksi objek orang yang sebagian tertutup 

(6,6) 
(7,7) 

terkadang membuat dua atau lebih bingkai dari satu objek 

orang 

(6,6) (8,8) sering mendeteksi objek bukan orang 

(6,6) (9,9) kurang stabil mendeteksi objek orang yang sebagian tertutup 

(6,6) (10,10) tidak stabil mendeteksi objek orang yang sebagian tertutup 
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(7,7) 
(1,1) 

terkadang membuat dua atau lebih bingkai dari satu objek 

orang 

(7,7) (2,2) sering mendeteksi objek bukan orang 

(7,7) (3,3) kurang stabil mendeteksi objek orang yang sebagian tertutup 

(7,7) (4,4) tidak stabil mendeteksi objek orang yang sebagian tertutup 

(7,7) 
(5,5) 

terkadang membuat dua atau lebih bingkai dari satu objek 

orang 

(7,7) (6,6) sering mendeteksi objek bukan orang 

(7,7) (7,7) kurang stabil mendeteksi objek orang yang sebagian tertutup 

(7,7) (8,8) tidak stabil mendeteksi objek orang yang sebagian tertutup 

(7,7) 
(9,9) 

terkadang membuat dua atau lebih bingkai dari satu objek 

orang 

(7,7) (10,10) sering mendeteksi objek bukan orang 

(8,8) (1,1) kurang stabil mendeteksi objek orang yang sebagian tertutup 

(8,8) 
(2,2) 

terkadang membuat dua atau lebih bingkai dari satu objek 

orang 

(8,8) (3,3) sering mendeteksi objek bukan orang 

(8,8) (4,4) kurang stabil mendeteksi objek orang yang sebagian tertutup 

(8,8) (5,5) tidak stabil mendeteksi objek orang yang sebagian tertutup 

(8,8) 
(6,6) 

terkadang membuat dua atau lebih bingkai dari satu objek 

orang 

(8,8) (7,7) sering mendeteksi objek bukan orang 

(8,8) (8,8) kurang stabil mendeteksi objek orang yang sebagian tertutup 

(8,8) (9,9) tidak stabil mendeteksi objek orang yang sebagian tertutup 

(8,8) 
(10,10) 

terkadang membuat dua atau lebih bingkai dari satu objek 

orang 

(9,9) 
(1,1) 

terkadang membuat dua atau lebih bingkai dari satu objek 

orang 

(9,9) (2,2) sering mendeteksi objek bukan orang 

(9,9) (3,3) kurang stabil mendeteksi objek orang yang sebagian tertutup 

(9,9) (4,4) tidak stabil mendeteksi objek orang yang sebagian tertutup 

(9,9) 
(5,5) 

terkadang membuat dua atau lebih bingkai dari satu objek 

orang 

(9,9) (6,6) sering mendeteksi objek bukan orang 

(9,9) (7,7) kurang stabil mendeteksi objek orang yang sebagian tertutup 

(9,9) (8,8) tidak stabil mendeteksi objek orang yang sebagian tertutup 

(9,9) 
(9,9) 

terkadang membuat dua atau lebih bingkai dari satu objek 

orang 

(9,9) (10,10) sering mendeteksi objek bukan orang 

(10,10) (1,1) kurang stabil mendeteksi objek orang yang sebagian tertutup 

(10,10) 
(2,2) 

terkadang membuat dua atau lebih bingkai dari satu objek 

orang 

(10,10) (3,3) sering mendeteksi objek bukan orang 
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(10,10) (4,4) kurang stabil mendeteksi objek orang yang sebagian tertutup 

(10,10) (5,5) tidak stabil mendeteksi objek orang yang sebagian tertutup 

(10,10) 
(6,6) 

terkadang membuat dua atau lebih bingkai dari satu objek 

orang 

(10,10) (7,7) sering mendeteksi objek bukan orang 

(10,10) (8,8) kurang stabil mendeteksi objek orang yang sebagian tertutup 

(10,10) (9,9) tidak stabil mendeteksi objek orang yang sebagian tertutup 

(10,10) 
(10,10) 

terkadang membuat dua atau lebih bingkai dari satu objek 

orang 

Berikut ini merupakan contoh pendetksian orang menggunakan kamera dengan program 

phyton : 

 
 

Beberapa false positive yang terjadi diantaranya adalah kesalahan kamera dalam mendeteksi 

objek bukan orang dan pendeteksian jamak dari satu objek, seperti pada gambar berikut ini : 
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3.2. Pengujian Pengambilan Kode dengan Penerima Inframerah 
Pengambilan kode sinyal inframerah dilakukan dengan menjalankanperintah ir-ctl -d/dev/ 

lirc1-r > ~/remote/<NAMA-TOMBOL>.txt dan menekan tombol yang dibutuhkan pada 

remote control AC yang diarahkan pada penerima inframerah. Tabel hasil penangkapan 

sinyal dari penekanan tombol pada remote control AC: 

 

 
 

3.3. Pengujian Pengambilan Kode dengan Penerima Inframerah 

Penembakan kode dengan pemancar inframerah dilakukan dengan mengarahkan 

pemancar inframerah pada unit AC dan menjalankan perintah ir-ctl-d/dev/lirc0 

send=~/remote /<NAMA-TOMBOL>.txt. 

Berikut ini tabel hasil penembakan kode inframerah menuju unit AC :  
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3.4. Pengujian Alat Secara Keseluruhan  

Pengujian alat secara keseluruhan dilakukan dengan mengintegrasikan program 

penembakan kode inframerah ke dalam programpendeteksian keberadaan orang, dengan 

nilai di dalam tuple winStride dan padding yang dianggap paling optimal berdasarkan 

eksperimen. Berikut ini merupakan tabel hasil pengujian alat secara keseluruhan : 

 

 
 

 
ANALISA : 

Dari hasil pengujian yang dilakukan menggunakan nilai variable-variabel pada program 

beserta kode-kode tombol remote control, AC di Laboratorium Teknik Elektro Universitas 

Dirgantara Marsekal Suryadarma dapat dikendalikan otomatis berdasarkan pendeteksian 

keberadaan orang. Dengan demikian, alat dianggap berhasil mengurangi campur tangan 

manusia dan mengatasi kesalahan false positive melalui eksperimen unruk menetukan nilai 

optimal. 

 
IV. KESIMPULAN  

Kesimpulan dari hasil analisis rancang bangun pengendali AC otomatis dengan 

menggunakan kamera berbasis Raspberry Pi 4 : 

1. Alat dapat mengatasi keterbatasan pengaturan suhu ruangan yang awalnya harus diatur 

secara manual. 

2. Alat dapat mengatur agar unit AC tidak perlu dihidupkan dan dimatikan secara manual. 

3. Alat dapat mengatur unit AC dapat menyesuaikan tingkat kedinginannya saat jumlah 

orang yang ada di dalam ruangan berubah-ubah. 
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